BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 10 responden di
RSUD DR M.M Dunda Limboto, maka peneliti mengambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kekuatan otot ekstremitas atas pasien stroke non hemoragik sebelum
dilakukan intervensi latihan fungsional tangan cylindrical grip berada
pada skala 2 yaitu otot dapat digerakan tetapi tidak dapat melawan
gravitasidan 3 yaitu otot dapat digerakan dan dapat melawan gravitasi
tanpa beban dengan skor median kekuatan otot adalah 3.00.

2. Kekuatan otot ekstremitas atas pasien stroke non hemoragik setelah
dilakukan intervensi latihan fungsional tangan cylindrical grip berada
pada skala 3 yaitu otot dapat digerakan dan dapat melawan gravitasi
tanpa bebandan 4yaitu dapat menggerakan otot dan melawan gravitasi
dengan sedikit bebandengan skor median kekuatan otot adalah 4.00.

3. Terdapat pengaruh latihan fungsional tanga cylindrical grip terhadap
kekuatan otot ekstremitas atas pada pasien stroke non hemorgaik di
RSUD Dr. M.M Dunda Limboto yang berdasarkan hasil analisa statistik

dengan menggunakan uji Wilcoxon didapatkan p-value 0.002 (p<0.05).
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5.2 Saran

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan
acuan serta memberikan tambahan ilmu pengetahuan untuk menangani
masalah stroke dengan menggunakan latihan fungsional tangan
cylindrical grip.

2. Penelitian ini diharapkan mampu menarik keinginan perawat dalam
mengembangkan keilmuanya khususnya dalam penanganan masalah
kekuatan otot akibat stroke dan dapat dijadikan sebagai informasi dan
studi pustaka untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel
untuk dijadikan kelompok kontrol dan dapat melihat faktor-faktor lain

yang belum diteliti seperti penggunaan obat-obatan.
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